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ABSTRACT

This article aims to identify strategies employed by female honorary teachers in
supporting Work Family Balance amidst the lack of social support from spouses
and families in Indonesia. The method used is a literature study, which involves
analyzing data from various sources to produce clearer conclusions and focus on
the issues discussed. Data collection was conducted by obtaining relevant
information related to the research variables, followed by data analysis through
reduction, presentation, and conclusion drawing. The findings show that the
phenomenon of female honorary teachers in Indonesia, which reached 1.2 million
in 2024, is characterized by high work pressure and significant domestic burdens,
as well as a lack of social support that impacts their well-being. Although they
apply various adaptation strategies, such as time management and family
communication, government policies that are not yet fully supportive, such as
salaries that are still below the minimum wage, pose a challenge.
Recommendations for future research include the need for a deeper exploration
of women honorary teachers' experiences, as well as the development of more
inclusive policies and stronger social support from communities and families.
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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang dilakukan oleh guru
honorer wanita dalam mendukung Work Family Balance di tengah minimnya
dukungan sosial dari pasangan dan keluarga di Indonesia. Metode yang
digunakan adalah studi literatur, yang melibatkan analisis data dari berbagai
sumber untuk menghasilkan kesimpulan yang lebih jelas dan fokus pada
masalah yang dibahas. Pengumpulan data dilakukan dengan mendapatkan
informasi relevan terkait variabel penelitian, diikuti dengan analisis data
melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Temuan menunjukkan
bahwa fenomena guru honorer wanita di Indonesia, yang mencapai 1,2 juta
pada tahun 2024, diwarnai oleh tekanan kerja yang tinggi dan beban domestik
yang signifikan, serta minimnya dukungan sosial yang berdampak pada
kesejahteraan mereka. Meskipun mereka menerapkan berbagai strategi
adaptasi, seperti manajemen waktu dan komunikasi keluarga, kebijakan
pemerintah yang belum sepenuhnya mendukung, seperti gaji yang masih di
bawah UMK, menjadi tantangan tersendiri. Rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya mencakup perlunya eksplorasi lebih dalam mengenai pengalaman
guru honorer wanita, serta pengembangan kebijakan yang lebih inklusif dan
dukungan sosial yang lebih kuat dari masyarakat dan keluarga.
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PENDAHULUAN

Era digitalisasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan dalam
keluarga, mulai dari parenting, peran antar anggota keluarga, hingga pola komunikasi. Keluarga
merupakan unit sosial terkecil yang menjadi fempat pertama bagi seorang manusia untuk
mendapatkan pendidikan. Pendidikan yang digjarkan dalam setiap keluarga bervariasi,
menyesuaikan dengan adat istiadat, nilai, kebiasaan, dan norma sosial yang berlaku. Perbedaan
dalam pendidikan ini akhirnya melahirkan karakteristik yang berbeda pada setiap individu.
Namun, selain faktor keluarga, lingkungan sekolah juga berperan penting dalam membentuk
karakteristik seseorang. Pendidikan di sekolah umumnya diperoleh dari individu yang memiliki
peran penting dalam mentransfer iimu dan pengalaman, yang sering kita kenal sebagai guru
(Agustiningrum, dkk., 2021; Junaidi, dkk., 2022; Alwizra, dkk., 2023; dan Syamsuddin, 2018).

Di Indonesia, guru memiliki beberapa sebutan, seperti guru PNS, guru magang, dan yang
paling familiar adalah guru honorer. Guru honorer adalah individu yang mendedikasikan dirinya
untuk mengajar peserta didik di sekolah tertentu dengan imbalan yang sesuai dengan jam
mengajar (Meiza, 2016). Hal ini menjadi fantangan dan tekanan tersendiri bagi sefiap guru
honorer. Tidak hanya pria, banyak wanita juga berstatus sebagai guru honorer. Seringkali, guru
honorer wanita juga berperan sebagai ibu, orang tua, dan istri di keluarganya. Kondisi ini dapat
menimbulkan konflik jika tidak ada dukungan sosial yang memadai di sekitar mereka untuk
mendukung keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga (Merdja dan Seto, 2020 dan
Megawanti 2017).

Data mengenai guru honorer wanita di Indonesia untuk tahun 2024-2025 menunjukkan
bahwa mereka menghadapi berbagai tantangan, termasuk rendahnya gaji dan minimnya
dukungan sosial. Pada tahun 2025, tunjangan untuk guru honorer diperkirakan akan meningkat
menjadi Rp 2 juta per bulan, namun masih banyak yang digaji di bawah Upah Minimum
Kabupaten (UMK) (Perdana, 2024). Selain itu, aplikasi Dapodik akan dikunci bagi guru honorer
yang belum mengikufi Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) Prajabatan, yang dapat
mempengaruhi status mereka (Rastika, 2024). Berdasarkan data, jumlah guru yang tersertifikasi di
Indonesia pada tahun 2023 adalah sekitar 1,3 juta, sementara jumlah guru yang belum
tersertifikasi diperkirakan mencapai 1,5 juta (Perdana, 2024). Ini menunjukkan adanya kebutuhan
mendesak untuk meningkatkan jumlah guru yang tersertifikasi, termasuk di kalangan guru honorer
wanita (Annur, 2024; Zaenuddin, 2024; dan Yulianti, 2024).

Keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga merupakan isu yang semakin mendesak,
terutama bagi guru honorer wanita yang sering kali beroperasi dalam kondisi minimnya dukungan
sosial (Komari, dkk., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Frans, dkk. (2023) mengenai dukungan
sosial pasangan dan Work Family Conflict pada guru honorer wanita menunjukkan bahwa
dukungan sosial, ferutama dari pasangan, dapat berperan penting dalam mengurangi konflik
antara pekerjaan dan keluarga. Guru honorer wanita sering kali terjebak dalam dilema antara
tuntutan profesional dan fanggung jaowab keluarga. Minimnya dukungan dari lingkungan sekitar
dapat memperburuk situasi ini, menyebabkan stres yang berdampak pada kinerja mereka di
sekolah dan kehidupan pribadi, oleh karenya perlu strategi yang efektif untuk menicptakan Work
Family Balance khususnya bagi guru honorer wanita (Gunawan & Hendriani, 2020; Gulo, 2025;
Asbari, dkk., 2020).

Work Family Balance menjadi bagian dari pola komunikasi keluarga dan merupakan elemen
penting dalam Work Family Interface. Work Family Balance adalah kemampuan seseorang untuk
menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga, di mana individu tersebut dapat
menempatkan diri antfara kedua peran tersebut tanpa membawa permasalahan dari satu
domain ke domain lainnya (Komari, dkk., 2023). Hal ini menjadi sulit ketika tidak ada dukungan
sosial yang baik di sekitar mereka, seperti dari suami, saudara, dan orang terdekat lainnya.
Ditambah dengan tuntutan pekerjoan sebagai guru honorer yang semakin meningkat,
sementara penghasilan tetap terbatas, membuat Work Family Conflict sangat mungkin terjadi
dalam kehidupan mereka. Work Family Conflict adalah konflik yang dapat muncul antara
tuntutan pekerjoan dan keluarga (Fitriana, dkk., 2022; Chen, dkk., 2025; dan Sabarua dan
Mornene, 2020).

Guru honorer wanita menghadapi tantangan kompleks dalam menyeimbangkan tuntutan
pekerjaan dan tanggung jawab keluarga. Sebagai tenaga pendidik dengan status
kepegawaian tidak tetap, mereka harus memenuhi kewajiban profesional di sekolah dengan
upah yang sering kali fidak sebanding, sementara di sisi lain, mereka juga diharapkan
menjalankan peran sebagai ibu, istri, dan pengelola rumah tangga (Buyukkececi, dkk., 2025;
Small, dkk., 2024). Kondisi ini menciptakan dilema dalam Work Family Balance, di mana tuntutan
dari kedua domain ini dapat saling berbenturan dan menyebabkan tekanan psikologis maupun
fisik. Ketidakseimbangan ini bukan hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada kualitas
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pendidikan yang mereka berikan di sekolah dan keharmonisan dalam keluarga (Yulianti dan
Astuti, 2023; Minnatika, 2024).

Guru honorer wanita menghadapi tantangan kompleks dalam menyeimbangkan tuntutan
pekerjaan dan tanggung jawab keluarga. Sebagai ftenaga pendidik dengan status
kepegawaian fidak tetap, mereka harus memenuhi kewajiban profesional di sekolah dengan
upah yang sering kali tidak sebanding, sementara di sisi lain, mereka juga diharapkan
menjalankan peran sebagai ibu, istri, dan pengelola rumah tangga. Kondisi ini menciptakan
dilema dalam Work Family Balance, di mana tuntutan dari kedua domain ini dapat saling
berbenturan dan menyebabkan tekanan psikologis maupun fisik. Ketidakseimbangan ini bukan
hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada kualitas pendidikan yang mereka berikan di
sekolah dan keharmonisan dalam keluarga (Mustary, dkk., 2023; Sun, dkk., 2025; Yulianti dan Astuti,
2023; dan Minnatika, 2024).

Kajian mengenai Work Family Balance telah banyak dikembangkan dalam penelitian
sebelumnya, terutama dalam kaitannya dengan kesejahteraan psikologis dan produktivitas kerja.
Teori Work Family Conflict (Greenhaus & Beutell, 1985) menjelaskan bagaimana konflik dapat
muncul ketika tuntutan dari dua domain pekerjaan dan keluarga tidak dapat diseimbangkan.
Sementara itu, teori Dukungan Sosial (House, 1981) menekankan bahwa keberadaan dukungan
dari lingkungan dapat membantu individu mengelola konflik ini dengan lebih baik. Namun,
penelitian mengenai Work Family Balance pada guru honorer wanita dalam konteks minimnya
dukungan sosial masih sangat terbatas (Saputri, dkk., 2024; Hapsari, 2021; Yoanita, 2022).

Melalui kagjian ini, diharapkan muncul rekomendasi yang dapat mendukung keseimbangan
kerja dan keluarga bagi guru honorer wanita, baik dalam bentuk kebijokan yang lebih berpihak
kepada mereka maupun penguatan sistem sosial yang lebih inklusif. Pendidikan adalah pilar
utama dalam pembangunan bangsa, dan kesejahteraan guru terutama mereka yang berada
dalam posisirentan seperti guru honorer harus menjadi perhatian utama. Dengan adanya strategi
yang lebih sistematis dan dukungan yang lebih kuat, diharapkan guru honorer wanita fidak hanya
dapat bertahan dalam profesinya, tetapi juga mampu menjalankan peran keluarga dengan
lebih seimbang dan berkualitas (Setyanto dan Wardani, 2025; Wulandari, 2021; Risyanah, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yangrelevan dengan artikel ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh oleh Novenia dan Ratnaningsih (2017) dengan judul *Hubungan antara dukungan
sosial suami dengan Work Family Balance pada guru wanita di SMA Negeri Kabupaten Purworejo”
menunjukkan bahwa dukungan sosial dari pasangan berperan penting dalam mengurangi konflik
anfara pekerjoan dan keluarga pada guru honorer wanita. bahwa guru honorer wanita
menghadapi tantangan besar dalam menyeimbangkan peran kerja dan keluarga, terutama
ketika dukungan sosial dari lingkungan sekitar sangat terbatas. Meskipun demikian, para guru ini
tetap menunjukkan berbagai bentuk adaptasi dan ketahanan dalam menjalani peran ganda
tersebut. Penelitian lain juga dilakukan oleh Frans, dkk., 2023 dengan judul “Dukungan Sosial
Pasangan dan Work Family Conflict Guru Honorer Wanita” mengungkapkan bahwa guru honorer
wanita sering menghadapi kesulitan dalam menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dan
keluarga, terutama ketika dukungan sosial dari lingkungan sekitar terbatas. Dalam studi tersebut,
ditemukan bahwa penerapan strategi manajemen waktu dan delegasi tugas di rumah dapat
membantu mereka mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan. Penelitian ini
menekankan pentingnya dukungan sosial, baik dari pasangan maupun komunitas, dalam
mendukung guru honorer wanita untuk mencapai Work Family Balance yang lebih baik di fengah
tantangan yang ada (Ellya Susilowati, 2020; Nursyam & Susilowati, n.d.; Susilowati et al., 2023;
Susilowati & Dewi, 2019).

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat persamaan dengan penelitian dalam artikel ini,
yaitu sama-sama membahas mengenai dukungan sosial pasangan pada guru honorer wanita.
Namun, perbedaan terletak pada kefokusannya, di mana penelitian yang dilakukan oleh
Novenia dan Ratnaningsih (2017) lebih berfokus pada hubungan dukungan sosial pasangan
dengan Work Family Balance pada guru wanita, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Frans,
dkk. (2023) lebih berfokus pada dukungan sosial pasangan dan Work Family Conflict guru honorer
wanita. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan analisis yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan oleh guru honorer wanita dalam mendukung
Work Family Balance di tengah minimnya dukungan sosial baik dari pasangan maupun dari
keluarga. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti memilin judul "Strategi Guru Honorer
Wanita dalam Mendukung Work Family Balance di Tengah Minimnya Dukungan Sosial.”

METODELOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur (literature study). yang
merupakan pendekatan sistematis untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi dari
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berbagai sumber yang relevan. Studi literatur melibatkan serangkaian langkah, termasuk
membaca, mencatat, dan mengolah bahan-bahan penelitian yang ada (Sofiah, dkk., 2020).
Menurut Danial dan Warsiah (2009:80) dalam Fiaji (2021), studi literatur adalah jenis penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan data dari hasil-hasil penelitian sebelumnya,
seperti jurnal, skripsi, tesis, dan artikel iimiah yang berkaitan dengan subjek dan tujuan penelitian.
Dalam konteks artikel ini, fokus utama adalah untuk mengeksplorasi strategi yang diterapkan oleh
guru honorer wanita dalam mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga, terutama
di tengah minimnya dukungan sosial dari pasangan dan keluarga (Handriani dan Robiyanto,
2019).

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan pengolahan bahan penelitian
yang felah dibaca dan dicatat, serta pengumpulan data pustaka yang relevan (Zakiyyah, 2025).
Penggunaan metode ini, bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalom
tentang tantangan yang dihadapi oleh guru honorer wanita dan strategi yang mereka gunakan
untuk mengatasi konflik antara tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga, sehingga
dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan kebijokan dan praktik yang
mendukung kesejahteraan mereka. Tahapan penelitian lebih lanjut dapat dilihat pada gambar
1.

Studi Literatur » Pengumpulan Data
v
Analisa Data
v
Proses Perhitungan
v
Kesimpulan < Analisa Hasil

Gambar 1 Tahapan Penelitian

Berdasarkan gambar tahapan penelitian studi literatur dapat dijabarkan bahwa studi literatur
berarti menganalisis data literatur untuk membuat kesimpulan yang lebih jelas dan fokus pada
masalah yang dibahas. Pengumpulan data berarti mendapatkan data yang relevan dengan
variabel penelitian (Cahyono, dkk, 2019) dalam Goh, dkk (2019). Proses andalisis data dilakukan
dengan pendekatan yang melibatkan tiga kegiatan utama secara simultan: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi, sebagaimana diungkapkan oleh Miles
dan Huberman (1984) dalam Baihaqi dan Sari (2017, him. 63). Setelah data terkumpul, langkah
selanjutnya adalah menganalisis dan memeriksa informasi tersebut secara sistematis dan kritis,
sebelum akhirnya diuraikan dalam bentuk naratif. Metode ini tidak hanya memberikan bahan
rujukan untuk mendiskusikan hasil penelitian, tetapi juga mengungkapkan berbagai teori yang
relevan dengan tantangan yang dihadapi oleh guru honorer wanita (Adetya, 2025; Putri, dkk.,
2023; dan Hapsari, 2021).

DISKUSI DAN PEMBAHASAN

Guru adalah individu yang memiliki peran penting dalam proses pendidikan, baik sebagai
pengajar, pembimbing, maupun panutan bagi siswa dan masyarakat (Juhji, 2016). Menurut
Mulyasa (2005:58) dalam Zalfatunnisa (2022, him 200), fugas utama seorang guru meliputi
membantu siswa mempelajari sesuatu, mengembangkan potensi mereka secara optimal, serta
merumuskan tujuan dan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Profesi guru sering
dianggap cocok untuk wanita karena sifat alamiah mereka yang membimbing, mendidik, dan
mengarahkan. Data menunjukkan bahwa jumlah guru wanita di Indonesia lebih banyak
dibandingkan guru laki-laki, yaitu sebanyak 1.478.339 orang dibandingkan 1.025.993 orang guru
laki-laki. Salah satu alasan utama wanita memilih profesi ini adalah fleksibilitas waktu yang
memungkinkan mereka untuk mengalokasikan waktu secara optimal antara pekerjaan dan
keluarga, sehingga tingkat konflik peran menjadi lebih rendah (Nurmayanti, 2014; Suharmoko,
2019).

Guru honorer adalah tenaga pendidik yang bekerja tanpa status sebagai pegawai negeri
sipil (PNS), sering kali dengan kompensasi yang lebih rendah dan tanpa jaminan kerja yang pasti.
Guru honorer wanita menghadapi tantangan unik dalam menjalankan peran ganda sebagai
pekerja dan ibu rumah tangga. Mereka dituntut untuk menjaga keseimbangan antara pekerjaan
dan keluarga atau Work Family Balance (Amanda dan Salim, 2024; Roboth, 2015). Greenhaus,
Collins, & Shaw (2003) mendefinisikan Work Family Balance sebagai sejauh mana individu ferlibat
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dan puas dengan peran mereka dalam pekerjaan dan keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa
dukungan sosial dari suami memainkan peran penting dalam membantu guru wanita mencapai
keseimbangan tersebut (Tempo.Co & Lestari, 2023; Wibawana, 2023). Dukungan ini mencakup
aspek emosional seperti perhatian dan empati, serta bantuan praktis yang dapat meringankan
beban kerja mereka di rumah tangga (Ariana dan Riana, 2016). Guru honorer wanita yang
memiliki Work Family Balance tinggi cenderung memiliki tingkat stres yang rendah dan kualitas
hidup yang lebih baik (Trisnawati, 2021).

Work Family Interface adalah konsep yang menggambarkan hubungan antara tuntutan
pekerjaan dan tanggung jawab keluarga, yang dapat saling memengaruhi secara positif
maupun negatif (Yusnita dan Nurlinawaty, 2022). Greenhaus, Collins, & Shaw (2003)
mendefinisikan Work Family Balance sebagai sejauh mana individu terlibat dan merasa puas
dengan peran mereka dalam pekerjaan dan keluarga. Konsep ini mencakup tiga aspek utama:
keseimbangan waktu (time balance), yaitu alokasi waktu yang seimbang untuk pekerjaan dan
keluarga; keseimbangan keterlibatan (involvement balance), yaitu tingkat keterlibatan psikologis
yang sama dalam kedua peran; serta keseimbangan kepuasan (safisfaction balance), yaitu
kepuasan yang setara dalam menjalankan peran di pekerjaan dan keluarga. Work Family
Interface menjadi penting karena ketidakseimbangan dapat menyebabkan stres, burnout, dan
penurunan kualitas hidup individu. Sebaliknya, keseimbangan yang baik dapat meningkatkan
kesejahteraan, produktivitas, dan kepuasan hidup secara keseluruhan (Meenakshi, 2013; Parkes
& Langford, 2008) dalam Yusnita dan Nurlinawaty (2022) (Haecal, 2023; Haecal et al., 2022; Haecall
& Rusmana, 2022; Izzan & Haecal, 2024; Mohammad Irfan Farraz Haecal, 2022).

Work Family Balance adalah konsep yang menggambarkan kemampuan individu unftuk
secara efektif mengelola dan memenuhi funtutan pekerjaan serta tanggung jawab keluarga,
sehingga tercapai keseimbangan yang memuaskan antara kedua peran tersebut (Yusnita dan
Nurlinawaty, 2022). Greenhaus, Collins, & Shaw (2003) dalam Novenia dan Ratnaningsin (2023)
mendefinisikan Work Family Balance sebagai sejauh mana seseorang terlibat secara waktu,
psikologis, dan emosional dalam peran pekerjaan dan keluarga, serta merasa puas dengan
keterlibatan tersebut. Aspek utama dari Work Family Balance meliputi fime balance
(keseimbangan waktu yang dihabiskan untuk pekerjaan dan keluarga), involvement balance
(keterlibatan psikologis yang setara dalam kedua peran), dan safisfaction balance (kepuasan
yang sama terhadap pekerjaan dan keluarga). Ketidakseimbangan antara kedua domain ini
dapat menyebabkan stres, burnout, dan penurunan kualitas hidup, sementara keseimbangan
yang baik meningkatkan kesejahteraan, produktivitas, serta kepuasan hidup individu (Buhali dan
Margaretha, 2013).

Pencapaian Work Family Balance sangat penting bagi individu yang menjalankan peran
ganda, seperti wanita yang bekerja sekaligus mengurus keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa
dukungan sosial dari pasangan atau suami memainkan peran signifikan dalam membantu wanita
mencapai keseimbangan ini. Dukungan emosional dan instrumental dari suami dapat
mengurangi konflik peran serta memberikan rasa aman dan nyaman bagi wanita dalam
menjalankan tugas-tugasnya di kedua domain. Voydanoff (2004) dalam Nurmayanti dan
Promoto (2014) menemukan bahwa dukungan sosial suami berkontribusi positif terhadap nilai
pekerjaan-keluarga, membantu wanita mengelola tuntutan pekerjaan tanpa mengabaikan
tanggung jawab keluarga. Dengan adanya Work Family Balance yang tinggi, individu cenderung
memiliki tingkat stres yang lebih rendah, kualitas hidup yang lebih baik, serta kepuasan terhadap
kehidupan secara keseluruhan (Rozana dan Purnama, 2022; Permatasari dan Mulyana, 2023).

Work Family Conflict (WFC) didefinisikan sebagai suatu bentuk konflik peran di mana tuntutan
dari pekerjaan dan keluarga saling tidak sesuai, sehingga partisipasi dalam satu peran menjadi
lebih sulit karena partisipasi dalam peran lainnya (Greenhaus & Beutell, 1985) dalam Buhali dan
Margaretha (2013). Konflik ini dapat terjadi dalam dua arah: work-fo-family conflict (WFC), di
mana pengalaman di tfempat kerja mengganggu kehidupan keluarga, dan family-fo-work
conflict (FWC), di mana tanggung jawab keluarga mengganggu kinerja pekerjaan (Frone, Russell,
& Cooper, 1992) dalam Permanasari dan Santoso (2017). WFC dapat bermanifestasi dalam
berbagai bentuk, termasuk konflik berbasis waktu (fime-based conflict), konflik berbasis tekanan
(strain-based conflict), dan konflik berbasis perilaku (behavior-based conflict).

Konsekuensi dari WFC sangat beragam dan dapat memengaruhi kesejahteraan individu,
keluarga, dan organisasi. Tingkat WFC yang tinggi telah dikaitkan dengan stres kerja yang
meningkat, kepuasan kerja yang rendah, burnout, masalah kesehatan mental dan fisik, serta
penurunan kinerja dan produkfivitas (Allen et al., 2014; Kossek & Ollier-Malaterre, 2009) dalam
Wardani dan Hapsari (2022). Selain itu, WFC juga dapat merusak hubungan keluarga,
meningkatkan konflik inferpersonal, dan mengurangi kepuasan hidup secara keseluruhan. Oleh
karena itu, pemahaman mendalam mengenai WFC dan faktor-faktor yang memengaruhinya
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sangat penfing untuk mengembangkan strategi intervensi yang efekfif guna mengurangi
dampaknya yang merugikan. Teori dukungan sosial (Social Support Theory) berfokus pada
manfaat yang diperoleh individu dari hubungan interpersonal dan interaksi sosial. Dukungan sosial
didefinisikan sebagai bantuan dan sumber daya yang tersedia bagi individu dari orang lain, yang
dapat meningkatkan kesejahteraan fisik dan psikologis (Karina dan Sodik, 2018). Teori ini
menekankan bahwa individu yang merasa didukung secara sosial cenderung lebih mampu
mengatasi stres, memiliki kesehatan mental yang lebih baik, dan lebih cepat pulinh dari penyakit
(Almasitoh, 2011). Dukungan sosial dapat berupa dukungan emosional (misalnya, perhatian,
empati), dukungan instrumental (misalnya, banfuan praktis), dukungan informasional (misalnya,
saran, informasi), dan dukungan penilaian (misalnya, umpan balik positif).

Aspek-aspek dukungan sosial ini memainkan peran penting dalam berbagai konteks
kehidupan, termasuk dalam dunia kerja dan keluarga. Dalam konteks Work Family Balance,
dukungan sosial dari pasangan, keluarga, teman, dan rekan kerja dapat membantu individu
mengelola tuntutan ganda dari pekerjaan dan keluarga (Darmayoga, dkk., 2020; Zhang, 2025).
Dukungan sosial yang memadai dapat mengurangi tingkat stres dan konflik peran, serta
meningkatkan kepuasan hidup dan kesejahteraan secara keseluruhan (Hasna, dkk., 2020).
Dengan demikian, teori dukungan sosial memberikan kerangka kerja yang berguna untuk
memahami bagaimana hubungan sosial dapat memengaruhi kemampuan individu untuk
mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga.

FENOMENA GURU HONORER WANITA DI INDONESIA

Fenomena guru honorer wanita di Indonesia semakin menarik perhatian, tferutama dalam
konteks tantangan yang mereka hadapi dalam mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan
keluarga. Data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2024) menunjukkan bahwa pada
tahun 2024, jumlah guru honorer wanita di Indonesia diperkirakan mencapai 1,2 juta, yang
mencakup sekitar 60% dari total guru honorer (Mahendra, 2024). Meskipun mereka berkontribusi
signifikan dalam dunia pendidikan, banyak dari mereka yang menghadapi tantangan serius
terkait kesejahteraan. Rata-rata gaji guru honorer wanita masih jauh di bawah Upah Minimum
Kabupaten (UMK), dengan banyak yang hanya menerima imbalan sekitar Rp 1,5 juta per bulan,
yang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari (Perdana, 2024). Kondisi ini
menciptakan tekanan tambahan bagi mereka yang juga harus menjalankan peran sebagai ibu
dan istri di rumah.

Data menunjukkan bahwa sekitar 1,2 juta guru honorer wanita berkontribusi dalam
pendidikan, namun banyok dari mereka yang menerima gaji di bawah Upah Minimum
Kabupaten (UMK), yang menciptakan tekanan finansial. Hanya sekitar 40% dari mereka yang
merasa mendapatkan dukungan yang memadai dari pasangan, dan 65% melaporkan tidak
mendapatkan dukungan optimal dari lingkungan sosial. Minimnya dukungan ini berkontribusi
pada tingginya fingkat stres dan kelelahan emosional, yang berdampak negatif pada kinerja
mereka di sekolah dan kehidupan pribadi (Maharani dan Adriansyah, 2021; Mahendra, 2024; dan
Perdana, 2024).

Kesejahteraan guru honorer wanita di Indonesia juga sangat dipengaruhi oleh dukungan
sosial yang mereka terima. Penelitian oleh Novenia dan Ratnaningsih (2017) menunjukkan bahwa
dukungan sosial dari pasangan berperan penting dalam mengurangi konflik antara pekerjaan
dan keluarga. Namun, data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2024) menunjukkan
bahwa hanya sekitar 40% guru honorer wanita yang merasa mendapatkan dukungan yang
memadai dari pasangan mereka (Mahendra, 2024). Hal ini menciptakan situasi di mana banyak
guru honorer wanita harus berjuang sendiri dalam mengelola pekerjaan dan fanggung jawab
keluarga, yang dapat menyebabkan stres dan kelelahan emosional.

Tingkat kesejahteraan guru honorer wanita di Indonesia juga dipengaruhi oleh kebijakan
pemerintah yang belum sepenuhnya mendukung mereka. Meskipun ada rencana unfuk
meningkatkan tunjangan bagi guru honorer menjadi Rp 2 juta per bulan pada tahun 2025,
banyak yang masih merasa bahwa ini tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka
(Perdana, 2024). Selain itu, aplikasi Dapodik yang akan dikunci bagi guru honorer yang belum
mengikuti Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) Prajabatan menambah beban bagi mereka
yang ingin meningkatkan kualifikasi dan status mereka. Dalam konteks ini, pentfing untuk
mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana guru honorer wanita dapat memanfaatkan strategi yang
ada untuk mengatasi tantangan ini, serta bagaimana kebijakan yang lebih inklusif dapat
membantu mereka mencapai keseimbangan yang lebih baik antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi (MarlinaSSi, 2025; Ginanjar, dkk., 2020). Dengan memahami fenomena ini, diharapkan
dapat muncul rekomendasi yang lebih efektif untuk mendukung kesejahteraan guru honorer
wanita di Indonesia.
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TEKANAN KERJA DAN BEBAN DOMESTIK

Tekanan kerja dan beban domestik menjadi tantangan signifikan bagi guru honorer wanita
di Indonesia, yang sering kali harus berjuang untuk mencapai keseimbangan antara tunfutan
profesional dan tfanggung jawab keluarga. Data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(2024) menunjukkan bahwa sekitar 65% guru honorer wanita melaporkan mengalami beban kerja
yang tinggi, dengan jam mengajar yang sering kali melebihi 40 jam per minggu, ditambah
dengan tanggung jawab untuk mengurus anak dan rumah tangga. Ketidakpastian status
pekerjaan juga menambah tekanan, di mana banyak guru honorer tidak memiliki jaminan kerja
yang stabil dan sering kali harus berjuang untuk mendapatkan tunjangan yang layak. Hal ini
menciptakan situasi di mana mereka merasa terjebak dalam siklus stres yang berkepanjangan,
yang dapat berdampak negatif pada kesehatan mental dan fisik mereka.

Minimnya dukungan sosial dari keluarga, pemerintah, dan rekan kerja semakin memperburuk
kondisi Work Family Balance guru honorer wanita. Data Survei Kesejahteraan Keluarga (2024)
menunjukkan bahwa hanya 30% guru honorer wanita yang merasa mendapatkan dukungan
emosional yang memadai dari pasangan mereka, yang sering kali disebabkan oleh kurangnya
komunikasi dan kerja sama dalam membagi fanggung jawab domestic. Data Badan Pusat
Statistik tahun 2024 juga menunjukkan bahwa tingkat perceraian diIndonesia meningkat, dengan
25% kasus perceraian dilaporkan disebabkan oleh kefidakmampuan pasangan unfuk
berkomunikasi dan bekerja sama dalam mengelola beban kerja dan tanggung jawab rumah
tangga. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya dukungan sosial tidak hanya mempengaruhi
kesejahteraan individu, tetapi juga dapat merusak struktur keluarga, yang pada gilirannya
berdampak pada anak-anak dan lingkungan pendidikan (Abdurrahman dan Nurtjahjanti, 2018;
Wahyono, 2013).

Dampak dari tekanan kerja dan beban domestik ini fidak dapat diabaikan, terutama dalam
konteks kesehatan mental. Data Lembaga Survei Indonesia tahun 2024, menunjukkan bahwa
sekitar 70% ibu yang bekerja, termasuk guru honorer wanita, mengalami tingkat stres yang tinggi
akibat kombinasi tekanan kerja dan tanggung jawab domestik. Stres ini sering kali berujung pada
kelelahan emosional, yang dapat mengganggu kinerja mereka di sekolah dan hubungan
dengan keluarga. Dalam situasi seperti ini, penting bagi guru honorer wanita untuk
mengembangkan strategi yang efektif untuk mengelola sfres dan mencapai keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Tanpa adanya dukungan yang memadai, baik dari
lingkungan sosial maupun kebijokan pemerintah, tantangan ini akan terus berlanjut,
menghambat kemampuan mereka untuk menjalankan peran sebagai pendidik dan anggota
keluarga yang baik (Lineuwih, dkk., 2023; Anggarwati dan Thamrin, dkk., 2020).

DAMPAK MINIMNYA DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP WORK FAMILY BALANCE GURU HONORER
WANITA

Minimnya dukungan sosial menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi Work Family
Balance guru honorer wanita di Indonesia. Data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun
2024 menunjukkan bahwa sekitar 65% guru honorer wanita melaporkan fidak mendapatkan
dukungan opfimal dari lingkungan keluarga, tempat kerja, maupun komunitas sosial. Banyak dari
mereka menghadapi situasi di mana pasangan fidak kooperatif dalam membagi tanggung
jawab rumah tangga, sementara di sekolah, sistem dukungan untuk guru honorer sering kali tidak
memadai (Almubaroq, 2024; Masita, dkk., 2019). Hanya 30% dari mereka yang merasa memiliki
rekan kerja yang siap membantu dalam situasi sulit, dan kurangnya waktu luang untuk
bersosialisasi semakin memperburuk kondisi ini. Ketidakmampuan untuk mendapatkan dukungan
yang diperlukan menciptakan beban fambahan yang harus mereka tanggung, baik di rumah
maupun di tempat kerja (Sari, dkk,. 2021).

Dampak psikologis dari minimnya dukungan sosial ini sangat signifikan. Banyak guru honorer
wanita mengalami stres yang berkepanjangan, kelelahan emosional, dan rasa bersalah karena
merasa fidak mampu menjalankan kedua peran mereka dengan baik. Data Lembaga Survei
Indonesia tahun 2024 menunjukkan bahwa sekitar 70% guru honorer wanita melaporkan
mengalami fingkat stres yang tinggi, yang sering kali disebabkan oleh perasaan terjebak antara
tuntutan pekerjoan dan tanggung jawab keluarga. Rasa bersalah ini muncul ketfika mereka
merasa tidak dapat memberikan perhatian yang cukup kepada anak-anak atau tidak
memenuhi ekspektasi di tempat kerja. Kondisi ini tidak hanya mempengaruhi kesehatan mental
mereka, tetapi juga dapat berdampak pada kudalitas pendidikan yang mereka berikan dan
hubungan mereka dengan anggota keluarga (Adjiputra, 2023; Pietra dan Suganda, 2021; dan
Marettinh, 2013).
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Minimnya dukungan sosial juga mengganggu keseimbangan peran guru honorer wanita,
membuat mereka kesulitan untuk membagi waktu secara adil antara pekerjaan dan keluarga.
Ketidakmampuan untuk mencapai keseimbangan ini sering kali menyebabkan work-family
imbalance, di mana tuntutan dari kedua domain saling berbenturan. Dalam upaya untuk
mengatasi situasi ini, beberapa guru honorer wanita mungkin menciptakan strategi darurat,
seperti memotong waktu istirahat, mengabaikan kebutuhan pribadi, atau melakukan
multitasking. Meskipun strategi ini mungkin memberikan solusi jangka pendek, dalam jangka
panjang, hal ini justru berisiko pada kesehatan fisik dan mental mereka. Penelitian menunjukkan
bahwa guru yang terus-menerus mengabaikan kebutuhan pribadi mereka cenderung
mengalami penurunan produktivitas dan kualitas hidup yang lebih rendah (Frans, dkk., 2023;
Lineuwih, dkk., 2023; Anggarwati dan Thamrin, dkk., 2020). Oleh karena itu, penting untuk
menciptakan sistem dukungan yang lebih baik untuk membantu guru honorer wanita dalam
mencapai keseimbangan yang lebih sehat antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.

STRATEGI ADAPTASI GURU HONORER WANITA DALAM MENJAGA WORK FAMILY BALANCE

Guru honorer wanita di Indonesia menghadapi tantangan yang kompleks dalam menjaga
keseimbangan antara pekerjaan dan tanggung jowab keluarga. Berbagai strategi adaptasi
telah diterapkan untuk mengatasi tekanan yang muncul akibat tuntutan ganda ini. Penelitian
oleh Frans, dkk. (2023) menunjukkan bahwa manajemen waktu yang efektif menjadi salah satu
strategi utama yang digunakan oleh guru honorer wanita. Dengan membuat jadwal harian yang
terstruktur, mereka dapat membagi waktu antara mengajar, mengurus rumah tangga, dan
memenuhi kebutuhan keluarga. Sekitar 75% dari mereka yang menerapkan manajemen waktu
yang baik melaporkan peningkatan dalam kemampuan mereka untuk mengelola tuntutan
pekerjaan dan keluarga (Nurmayanti, 2014; Suharmoko, 2019; Buhali dan Margaretha (2013).
Berikut beberapa strategi adaptasi yang dapat dilakukan guru honorer wanita dalam menjaga
Work Family Balance (Rahmi, dkk., 2023; Novenia dan Ratnaningsih 2017; Anggarwati dan
Thamrin, 2020; Frans, dkk., 2023; Isanti, dkk., 2024):

1. Manajemen Waktu yang Efekfif

Guru honorer wanita sering kali membuat jadwal harian yang jelas untuk mengatur waktu
antara pekerjaan dan keluarga. Penelitian yang dilakukan oleh Isanti, dkk., 2024 menunjukkan
bahwa 75% dari mereka yang menerapkan manajemen waktu yang baik merasa lebih mampu
mengelola tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga. Dengan perencanaan yang baik,
mereka dapat menghindari tumpang tindih antara waktu kerja dan waktu keluarga.

2. Komunikasi Keluarga yang Terbuka

Komunikasi yang baik antara anggota keluarga sangat penting dalam mendukung
keseimbangan kerja-keluarga. Penelitian oleh Novenia dan Ratnaningsin (2017) menunjukkan
bahwa dukungan emosional dari pasangan dan anak-anak dapat mengurangi stres. Sekitar 65%
guru honorer wanita yang melibatkan anggota keluarga dalam perencanaan dan pengambilan
keputusan melaporkan merasa lebih didukung dan mampu menjalankan peran mereka dengan
lebih baik.

3. Dukungan Sosial dari Lingkungan

Dukungan dari lingkungan perumahan dan komunitas juga berkontribusi pada strategi
adaptasi guru honorer wanita. Data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2024
menunjukkan bahwa 60% guru honorer wanita merasa bahwa dukungan dari tetangga dan
komunitas lokal sangat membantu dalaom mengatasi tantangan sehari-hari. Misalnya, mereka
dapat saling membantu dalom pengasuhan anak atau berbagi tanggung jawab dalam
kegiatan komunitas, menciptakan jaringan sosial yang kuat (Rahmi, dkk., 2023)

4. Delegasi Tugas

Tidak sedikit, guru honorer wanita yang menerapkan strategi delegasi tugas kepada anggota
keluarga lainnya. Dengan membagi fanggung jawab rumah tangga, mereka dapat mengurangi
beban kerja dan fokus pada pekerjaan mereka sebagai pendidik. Penelitian menunjukkan
bahwa guru yang melibatkan anggota keluarga dalam tugas rumah tangga merasa lebih
mampu mengelola waktu dan stress. Hal ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Frans,
dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa strategi delegasi tugas kepada anggota keluarga dapat
secara signifikan membantu guru honorer wanita dalam mengelola beban kerja mereka.

5. Pengembangan Jaringan Sosial

Beberapa guru honorer wanita juga berusaha untuk mengembangkan keterampilan
manajemen stres dan pengelolaan waktu melalui pelatihan atau workshop. Hal ini membantu
mereka unfuk lebih siap menghadapi tantangan yang muncul dan meningkatkan kemampuan
mereka dalam menjalankan peran ganda sebagai pendidik dan pengurus rumah tangga
(Novenia dan Rathaningsih 2017; Anggarwati dan Thamrin, 2020).
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Melalui penerapan strategi-strategi ini, guru honorer wanita dapat lebih efektif dalam
menjaga Work Family Balance, yang berdampak positif pada kesehatan mental dan kualitas
hidup mereka. Dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar menjadi kunci dalam membantu
mereka menghadapi tantangan yang ada.

KEBIJAKAN DAN DUKUNGAN YANG DIBUTUHKAN UNTUK MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN
GURU HONORER WANITA

Kesejahteraan guru honorer wanita di Indonesia masih menjadi tantangan yang signifikan,
meskipun pemerintah telah meluncurkan beberapa kebijokan untuk meningkatkan kondisi
mereka. Data terbaru dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2024) menunjukkan
bahwa sekitar 65% guru honorer wanita masih menerima gaji di bawah Upah Minimum
Kabupaten (UMK), yang menciptakan kesulitan finansial yang serius. Meskipun ada program
tunjangan yang dirancang untuk membantu, hanya 40% dari guru honorer yang benar-benar
menerima tunjangan tersebut secara tepat waktu dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Berikut
kebijokan dan dukungan yang diperlukan (Sari, dkk., 2021; Novenia dan Ratnaningsih 2023;
Wardana dan Solehudin, 2024; dan Oktafiana, dkk., 2020)

1. Peningkatan Gaji dan Tunjangan

Meskipun pemerintah telah mengumumkan rencana untuk meningkatkan tunjangan bagi
guru honorer, data menunjukkan bahwa banyak dari mereka masih berjuang untuk memenunhi
kebutuhan dasar. Solusi inovatif yang dapat diterapkan adalah penetapan gaji minimum yang
lebih tinggi unfuk guru honorer, serta peninjauan berkala terhadap tunjangan yang diberikan
agar sesuai dengan inflasi dan biaya hidup. Penelitian oleh Novenia dan Ratnaningsih (2023)
menunjukkan bahwa peningkatan gaji dapat secara signifikan mengurangi stres finansial dan
meningkatkan motivasi kerja.

2. Program Pelatihan dan Pengembangan Profesional

Banyak guru honorer wanita merasa kurang mendapatkan kesempatan untuk mengikuti
pelatihan dan pengembangan profesional. Data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(2024) menunjukkan bahwa hanya 30% dari mereka yang memiliki akses ke program pelatihan
yang relevan. Pemerintah dapat bekerja sama dengan lembaga pendidikan untuk menyediakan
program pelatihan yang lebih terjangkau dan mudah diakses, yang dapat membantu mereka
meningkatkan keterampilan mengajar dan manajemen waktu. Hal ini akan berdampak positif
pada kualitas pendidikan yang mereka berikan.

3. Dukungan Kesehatan Mental dan Emosional

Kesejahteraan mental guru honorer wanita sering kali ferabaikan. Data Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (2024) juga menunjukkan bahwa sekitar 70% dari mereka
mengalami fingkat stres yang tinggi akibat beban kerja dan tanggung jawab keluarga. Oleh
karena itu, penting untuk mengembangkan program dukungan kesehatan mental yang dapat
diakses oleh guru honorer, sepertfi konseling atau kelompok dukungan. Inisiatif ini dapat
membantu mereka mengatasi stres dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan.

4. Peningkatan Sistem Dukungan Sosial

Dukungan sosial dari lingkungan sekitar sangat penting bagi guru honorer wanita. Penelitian
yang dilakukan oleh Oktafiana, dkk. (2020) menunjukkan bahwa 60% dari mereka merasa kurang
mendapatkan dukungan dari komunitas. Pemerintah dapat memfasilitasi pembentukan
kelompok dukungan di tingkat lokal, di mana guru honorer dapat saling berbagi pengalaman
dan strategi, serta mendapatkan dukungan dari masyarakat. Hal ini dapat menciptakan jaringan
sosial yang kuat dan membantu mereka merasa lebih terhubung.

5. Kebijakan Fleksibilitas Kerja

Banyak guru honorer wanita yang juga memiliki fanggung jawab sebagai ibu dan pengurus
rumah tfangga. Kebijakan yang memberikan fleksibilitas dalam jam kerja, seperti opsi untuk
mengajar secara daring atau penjadwalan yang lebih fleksibel, dapat membantu mereka
menyeimbangkan pekerjaan dan keluarga. Pemerintah dapat mengeksplorasi model kerja yang
lebih adapftif untuk memenuhi kebutuhan guru honorer wanita, sehingga mereka dapat
menjalankan peran ganda dengan lebih baik (Wardana dan Solehudin, 2024; dan Oktafiana,
dkk., 2020).

Penerapan kebijokan dan dukungan yang lebih efekiif, diharapkan kesejahteraan guru
honorer wanita dapat meningkat, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada kualitas
pendidikan di Indonesia. Upaya kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga
pendidikan sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi guru
honorer wanita.

KESIMPULAN

Lindayasos: Jurnal ilmiah Perlindungan dan Pemberdayaan Sosial | 32



STRATEGI GURU HONORER WANITA DALAM MENDUKUNG
WORK FAMILY BALANCE DI TENGAH MINIMNYA DUKUNGAN SOSIAL

Kesimpulan dari artikel ini menyoroti fenomena guru honorer wanita di Indonesia yang menghadapi
tantangan besar dalam menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan tanggung jawab domestik, terutama di
tengah tekanan kerja yang tinggi dan beban keluarga yang signifikan. Minimnya dukungan sosial dari pasangan,
keluarga, dan komunitas memperburuk situasi ini, mengakibatkan dampak negatif terhadap kesejahteraan
mental dan emosional mereka. Meskipun demikian, guru honorer wanita telah mengembangkan berbagai
strategi adaptasi, seperti manajemen waktu yang efektif dan komunikasi yang terbuka dengan anggota keluarga,
untuk mengatasi tantangan tersebut. Namun, untuk meningkatkan kesejahteraan mereka secara menyeluruh,
diperlukan kebijakan yang lebih responsif, termasuk peningkatan gaji, program pelatihan, dan dukungan
kesehatan mental yang lebih baik. Dalam konteks fenomena saat ini, di mana kebutuhan akan pendidikan
berkualitas semakin mendesak, penting bagi pemerintah dan masyarakat untuk memberikan dukungan yang
lebih kuat kepada guru honorer wanita, agar mereka dapat menjalankan peran mereka dengan lebih baik dan
mencapai Work Family Balance yang lebih sehat.
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